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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas Grammar Translation Method (GTM) dalam
meningkatkan kemampuan membaca siswa sekolah menengah pada pembelajaran bahasa
Inggris. GTM dikenal sebagai metode tradisional yang menekankan penguasaan tata bahasa
dan penerjemahan teks, namun sering dikritik karena minimnya pengembangan aspek
komunikatif siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi kelas, wawancara semi-terstruktur, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa GTM mampu meningkatkan
pemahaman struktur kalimat dan kosakata siswa, serta membentuk pola berpikir analitis
dalam membaca teks. Namun, keterampilan berbicara dan interaksi verbal siswa masih
tergolong rendah karena kurangnya stimulus komunikasi dalam penerapan metode ini.
Meskipun demikian, GTM tetap relevan dalam konteks akademik tertentu dan
direkomendasikan untuk dikombinasikan dengan metode yang lebih komunikatif. Temuan
ini mendukung pandangan bahwa tidak ada metode tunggal yang dapat memenuhi seluruh
aspek pembelajaran bahasa secara menyeluruh, melainkan diperlukan integrasi strategis
antarpendekatan.

Kata Kunci: Grammar Translation Method, keterampilan membaca, pembelajaran bahasa

Inggris.
PENDAHULUAN

Dalam pembelajaran bahasa, pendekatan dan metode yang digunakan sangat
menentukan keberhasilan proses belajar-mengajar. Salah satu metode tertua yang
telah lama digunakan sejak abad ke-18 adalah Grammar Translation Method (GTM).
Metode ini awalnya dirancang untuk mengajarkan bahasa Latin dan Yunani klasik,
namun hingga kini masih digunakan di berbagai tempat, terutama dalam pengajaran
bahasa asing di lingkungan pendidikan formal. GTM dikenal sebagai metode yang
menekankan pada penguasaan tata bahasa dan penerjemahan teks dari dan ke dalam
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bahasa target. Pendekatan ini berangkat dari anggapan bahwa memahami aturan

gramatikal adalah dasar utama dalam menguasai suatu bahasa.

Secara historis, GTM muncul sebagai jawaban atas kebutuhan akademik untuk
membaca dan memahami teks klasik. Seiring perkembangannya, metode ini menjadi
populer karena terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca dan
menulis siswa. Namun, GTM sering dikritik karena kurang memperhatikan
kemampuan berbicara dan mendengarkan, serta cenderung tidak mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam komunikasi. Meski begitu, metode ini tetap relevan,
khususnya dalam pembelajaran yang menekankan pada penguasaan struktur bahasa

dan kemampuan menerjemahkan teks akademik atau literatur asing.

Walaupun begitu, berbagai kritik terhadap GTM tidak bisa diabaikan. Metode
ini dinilai tidak efektif dalam membangun kemampuan berkomunikasi secara
menyeluruh karena terlalu fokus pada ketepatan tata bahasa dan penerjemahan teks.
Selain itu, proses pembelajarannya cenderung bersifat deduktif, dengan guru sebagai
sumber utama pengetahuan, sehingga membatasi peran aktif siswa dalam memahami
bahasa secara kontekstual. Meskipun demikian, beberapa penelitian menunjukkan
bahwa GTM tetap mampu memberikan dampak positif terhadap keterampilan
membaca, yang terlihat dari peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan

metode ini.

Berdasarkan paparan di atas, pertanyaan utama dalam penelitian ini adalah:
Seberapa efektif Grammar Translation Method dalam meningkatkan kemampuan
membaca dan memahami teks bahasa Inggris di kalangan siswa sekolah menengah?
Pertanyaan ini penting untuk menjawab tantangan pembelajaran bahasa di era
sekarang, di mana kemampuan membaca masih menjadi salah satu penentu utama

keberhasilan akademik siswa.
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Tujuan dari kajian ini adalah untuk menguraikan teori, prinsip dasar, serta
penerapan Grammar Translation Method dalam pembelajaran bahasa Inggris. Selain
itu, kajian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana metode ini efektif
dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa. Dengan mengacu pada literatur
dan temuan empiris, artikel ini berusaha memberikan pemahaman menyeluruh
mengenai kelebihan dan kekurangan GTM dalam praktik pengajaran bahasa di masa

kini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan
untuk menggambarkan secara mendalam bagaimana Grammar Translation Method
(GTM) diterapkan dalam proses pembelajaran bahasa Inggris serta dampaknya
terhadap kemampuan membaca siswa. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu
menangkap fenomena secara holistik dan mendalam melalui interaksi langsung
dengan subjek penelitian serta eksplorasi terhadap praktik nyata di lapangan.
Penelitian ini dilakukan di salah satu sekolah menengah pertama di kota X, dengan
partisipan utama terdiri dari guru bahasa Inggris dan siswa kelas VIII yang
menggunakan metode GTM dalam proses pembelajaran mereka. Pemilihan subjek
dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa guru telah aktif
menggunakan metode GITM dan siswa berada dalam tahap pengembangan

keterampilan membaca.

Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui beberapa teknik, yaitu:
1. Observasi kelas
Peneliti melakukan observasi langsung terhadap kegiatan pembelajaran yang

menggunakan Grammar Translation Method selama 4 kali pertemuan.
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Observasi difokuskan pada pola interaksi antara guru dan siswa, aktivitas
penerjemahan, serta penggunaan bahasa ibu dalam penyampaian materi.

2. Wawancara semi-terstruktur
Wawancara dilakukan terhadap guru dan lima siswa yang dipilih secara acak.
Wawancara ini bertujuan untuk menggali persepsi, pemahaman, serta
pengalaman mereka terhadap penggunaan metode GTM dalam pembelajaran
bahasa Inggris, khususnya dalam konteks keterampilan membaca.

3. Dokumentasi
Dokumen yang dikumpulkan meliputi silabus, RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran), lembar kerja siswa, serta hasil evaluasi harian untuk dianalisis

sebagai bagian dari pendukung data observasi dan wawancara.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman, yang

mencakup tiga tahapan utama:

1. Reduksi Data
Tahap ini melibatkan pemilihan, penyederhanaan, dan pengorganisasian
data mentah dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi ke dalam
kategori tematik yang relevan dengan fokus penelitian.

2. Penyajian Data
Data disusun dalam bentuk narasi deskriptif dan matriks tematik agar
memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi pola-pola yang muncul
terkait implementasi GTM dan respons siswa terhadap metode tersebut.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Kesimpulan sementara diuji kembali dengan membandingkan data dari
berbagai sumber (triangulasi data) untuk memastikan validitas temuan.
Peneliti juga menggunakan member checking kepada guru dan siswa untuk

mengonfirmasi keakuratan interpretasi data.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Grammar Translation Method (GTM)
memberikan kontribusi yang nyata dalam meningkatkan kemampuan membaca
siswa, terutama dalam hal memahami tata bahasa dan menganalisis struktur kalimat.
Hal ini tampak dari perubahan cara siswa memandang teks bacaan—yang
sebelumnya cenderung bingung dan pasif, kini menjadi lebih terarah dan sistematis.
Siswa mulai mampu mengenali pola-pola kalimat, memahami peran unsur
gramatikal dalam konteks tertentu, serta dapat menerjemahkan paragraf dengan lebih

rapi dan tepat.

Kemampuan berpikir siswa dalam memahami teks pun menjadi lebih
terstruktur, selaras dengan prinsip dasar GTM yang menekankan pembelajaran
secara deduktif: dimulai dari pemahaman aturan, kemudian diterapkan ke dalam
latihan. Proses ini memberikan landasan berpikir yang kuat bagi siswa dalam
membangun makna dari teks yang mereka baca. Sebagaimana dijelaskan oleh
Tsegaye (2023), metode ini berasal dari tradisi pembelajaran bahasa Latin dan Yunani
klasik, yang sangat menekankan analisis bahasa sebagai kunci utama untuk
memahami isi teks. Di kelas, siswa tidak hanya diminta untuk menerjemahkan, tetapi
juga menguraikan bagian-bagian kalimat seperti kata kerja, subjek, objek, serta
struktur lainnya secara rinci. Aktivitas ini sangat membantu dalam melatih
kemampuan berpikir analitis yang penting dalam pengembangan literasi akademik

mereka.

Namun, penggunaan GTM juga memiliki sejumlah keterbatasan, terutama
dalam hal pengembangan keterampilan komunikasi dan aspek emosional siswa.
Banyak siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa kurang terdorong untuk
berbicara atau berinteraksi secara aktif karena proses pembelajaran berjalan satu

arah—guru menyampaikan, siswa menerima. Kelas menjadi sangat berpusat pada

6857



Karimah Tauhid, Volume 4 Nomor 9 (2025), e-ISSN 2963-590X | Aprliana et al.

guru, sementara peran siswa terbatas pada mencatat dan menirukan. Akibatnya,
interaksi verbal dan latihan komunikasi spontan hampir tidak ditemukan selama

kegiatan belajar berlangsung.

Situasi ini memperkuat kritik terhadap GTM yang telah lama disampaikan oleh
para ahli, seperti Idris (2014), yang menyatakan bahwa meskipun GTM efektif dalam
melatih kemampuan membaca, metode ini tidak menyediakan cukup ruang bagi
siswa untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi secara aktif. Bahkan,
siswa yang mahir dalam membaca dan menulis belum tentu mampu menyampaikan
ide secara lisan. Penelitian ini juga mencatat bahwa meskipun siswa dapat
menjelaskan arti kata atau struktur tertentu, mereka masih kesulitan untuk

mengekspresikan pemikiran mereka secara lisan dalam bahasa Inggris.

Lebih jauh, keterbatasan GTM dalam membentuk komunikasi yang alami
dapat dijelaskan dari sisi pendekatannya. GTM mendorong siswa untuk fokus pada
aturan dan bentuk bahasa sebagai sistem simbol, sesuai dengan teori grammar-based
translation methodologies yang menggunakan kerangka pohon sintaksis dan semantik.
Pendekatan ini menekankan pembelajaran yang berorientasi pada bentuk (form-
oriented) ketimbang fungsi atau penggunaan bahasa dalam konteks nyata (function-
oriented). Meski pendekatan ini bermanfaat untuk meningkatkan kesadaran
linguistik siswa, namun di sisi lain dapat menjauhkan mereka dari pengalaman

berbahasa sebagai alat interaksi sosial.

Dari sisi emosional, beberapa siswa mengaku merasa lebih nyaman dengan
pendekatan GTM karena tidak ada tekanan untuk berbicara. Bagi mereka yang
mengalami kecemasan saat berbicara (language anxiety), metode ini terasa lebih
aman. Namun dalam jangka panjang, kenyamanan ini justru bisa menghambat
perkembangan keterampilan komunikasi mereka. Dalam dunia pendidikan masa kini
yang menekankan kemampuan berkomunikasi dan kerja sama, GTM memerlukan

pelengkap berupa metode yang lebih partisipatif dan dialogis.
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Meski begitu, GTM tetap memberikan manfaat besar dalam konteks tertentu,
terutama bagi siswa dengan kecenderungan belajar reflektif dan analitis. Metode ini
juga sangat cocok digunakan dalam pembelajaran yang menuntut pemahaman
mendalam terhadap tata bahasa dan struktur teks, seperti pada ujian berbasis bacaan
atau analisis literatur. Namun, untuk tujuan pembelajaran bahasa yang
menyeluruh—termasuk aspek sosial, pragmatik, dan pelafalan—GTM sebaiknya
dikombinasikan dengan metode lain seperti Communicative Language Teaching

(CLT) atau Task-Based Language Teaching (TBLT).

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa
tidak ada metode tunggal yang paling efektif untuk semua situasi. Grammar
Translation Method tetap memiliki tempatnya, tetapi penggunaannya perlu
disesuaikan secara strategis agar tidak menghambat pengembangan kemampuan

komunikasi, kerja sama, dan ekspresi diri siswa dalam pembelajaran bahasa asing.

KESIMPULAN

Grammar Translation Method (GTM) merupakan salah satu metode
tradisional dalam pengajaran bahasa asing yang menekankan pada kegiatan
penerjemahan dan pemahaman aturan tata bahasa. Berdasarkan hasil penelitian,
penerapan GTM secara konsisten terbukti mampu meningkatkan kemampuan
membaca siswa, khususnya dalam hal memahami struktur kalimat serta memperluas
kosakata. Pendekatan deduktif yang menjadi ciri khas GTM memberikan pola

berpikir yang sistematis bagi siswa dalam menafsirkan isi teks tertulis.

Meski demikian, penelitian juga menunjukkan bahwa GTM belum mampu
secara optimal mengembangkan keterampilan berbicara dan komunikasi lisan. Model
pembelajaran yang masih terpusat pada guru, ditambah dengan kurangnya interaksi
verbal antar siswa, menjadi hambatan dalam mendorong kemampuan berbahasa

secara aktif. Hal ini menunjukkan bahwa GTM lebih tepat digunakan untuk tujuan
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akademis yang berfokus pada aspek analitis dan tekstual, namun kurang sesuai bila
diterapkan pada pembelajaran yang mengutamakan kefasihan berbahasa dalam

konteks nyata.

Oleh karena itu, penerapan GTM sebaiknya dilakukan secara selektif, dan
idealnya dikombinasikan dengan pendekatan yang lebih komunikatif. Penggunaan
GTM dalam memperkuat kemampuan membaca dan penguasaan tata bahasa akan
lebih efektif jika diimbangi dengan metode yang melibatkan siswa secara aktif dalam
praktik berbahasa lisan. Dengan demikian, pembelajaran bahasa dapat berlangsung

secara seimbang, baik dari segi ketepatan struktur maupun kelancaran komunikasi.
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